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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fenomena yang mendapat perhatian khusus dalam Al-Qur'an 

adalah perilaku munafik. Sifat ini menjadi ancaman bagi stabilitas sosial dan 

keimanan, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai ayat. Wahbah Az-Zuhayli 

dalam Tafsir Al-Munir menyoroti karakteristik munafik secara mendalam, 

menghubungkannya dengan aspek sosial dan historis. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengkaji perilaku munafik dalam Al-Qur'an berdasarkan 

perspektif Tafsir Al-Munir, guna memahami relevansinya dalam konteks 

kehidupan modern..  

Tuìjuìan dari peìnafsiran ayat-ayat al-Quìr’an adalah uìntuìk meìmbantuì 

seìtiap uìmat Islam dalam meìreìnuìngkan dan meìmpeìrhatikan isi al-Quìr’an 

seìsuìai deìngan peìrintah Allah Suìbhanahuì wa Ta’ala dalam firmannya; 

                                       

 “Kitab (Al-Quìr'an) yang Kami tuìruìnkan keìpadamuì peìnuìh beìrkah agar 

meìreìka meìnghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang beìrakal seìhat 

meìndapat peìlajaran”.(QS. Shād: 29) 

Ayat ini memberikan penekankan akan pentingnya tadabbur terhadap 

ayat-ayat-Nya. Wahbah Az-Zuhayli dalam Tafsir Al-Munir juga menegaskan 

bahwa memahami sifat munafik bukan sekadar untuk mengetahui 

ancamannya, tetapi juga untuk mencegah penyebaran perilaku tersebut dalam 

kehidupan social 

 

https://www.marja.id/quran/38/29
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Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang membahas perilaku manusia, 

termasuk perintah dan larangan yang berkaitan dengan sifat munafik. Tafsir 

Al-Munir menjelaskan bahwa sifat munafik disebut dalam berbagai ayat, 

dengan ancaman yang jelas dari Allah, sebagaimana dalam QS. An-Nisa’: 

145. 

                        

 “Seìsuìngguìhnya orang-orang muìnafik ituì akan dicampakan keìdalam 

keìrak neìraka dan kamuì tidak akan meìndapat seìorang peìnolongpuìn bagi 

meìreìka” (Q.S An-nisa’ayat 145) 

 

Banyak seìkali sifat yang teìrtanam dalam al-Quìr’an yang dapat meìruìsak 

seìnsi-seìndi keìhiduìpan dan akidah Islam seìpeìrti kuìfuìr, kafir, syirik, riddah,  

muìrtat, bid’ah, tahayuìl, dan yang paling banyak peìmbahasannya di dalam Al-

Quìr’an adalah sifat nifaq (muìnafik). Bahkan kata muìnafik ini dijadikan  

peìmbahasan khuìsuìs di dalam al-Quìr’an,  yaituì dalam suìrat al-muìnafiquìn yang 

beìrisi teìntang kisah-kisah orang muìnafik yang datang keìpada nabi.1 

Muìnafikan juìga dapat digolongkan seìbagai sifat yang diancam Allah 

kareìna meìmang pada dasarnya kita seìbagai seìorang  Muìslim yang baik haru ìs 

juìjuìr dan dapat dipeìrcaya. Keìtika seìorang Muìslim yang baik beìrbicara, maka 

dia tidak meìmbicarakan hal lain seìlain ituì keìbeìnaran dan keìjuìjuìran, keìtika 

meìmbeìrikan seìbuìah laporan tidak akan meìlaporkan keìcuìali yang beìnar seìsuìai 

deìngan kasuìsnya, seìbuìah uìngkapan duìsta dalam beìrbicara teìrmasuìk bagian 

 
1 Harland Widianda, “Pengingkaran Orang Munafik Dalam Al-Qur’an, (Skripsi 

Mahasiswa, Program Sarjana UIN Alauddin Makasar,2017), hlm. 2-3.. 
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dari sikap muìnafik dan beìrikuìt  tanda-tandanya.2 orang muìnafik seìsuìai deìngan 

sabdah rasuìluìllah Sallallahuì ‘alaiyhi wa Sallam beìriku ìt: 

 آيةَ الْمُنَافِق ثَلََثٌ إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ وَإِذَا اؤُْتُُِنَ خَانَ 
“Tanda-tanda orang mu ìnafik ada tiga, yaituì (1) keìtika beìrbicara ia 

duìsta, (2) keìtika beìrjanji ia meìngingkari, dan (3) keìtika ia dibeìri amanat ia 

beìrkhianat)”3 (HR. Buìkhari) 

Di dalam kalam al-Quìr’an juìga Allah gambarkan teìntang orang muìnafik 

dimana manuìsia yang meìmpuìnyai karakteìr teìrpeìcah, beìrwajah duìa tidak 

teìrdapat keìsamaan deìngan yang ditampakkan dalam batinnya. karakteìristik 

dalam dirinya muìncuìl keìteìrgantuìngan dan dipeìngaru ìhi ambisi individuì yang 

ceìndeìru ìng tidak seìlaras deìngan keìmampuìan dan eìksisteìnsi pribadi yang 

seìsuìngguìhnya. Sikap keìbohongan adalah dasar karakteìristik uìntuìk 

meìnyeìmbuìnyikan keìbuìruìkan seìrta keìjahatan yang dipeìrbuìat. Dalam hal 

lahiriah seìlaluì beìruìsaha meìnuìnjuìkkan seìpeìrti sosok yang teìrkeìmuìka dan ideìal 

dalam pandangan orang lain. Orang muìnafik teìrcirikan deìngan aspeìk 

peìrkataan dan peìrbuìatan dalam keìadaan lahirianya beìrlawanan deìngan 

batinnya dirinya muìncuìl keìteìrgantuìngan dan dipeìngaruìhi ambisi individuì 

yang ceìndeìruìng tidak seìlaras deìngan keìmampuìan dan eìksisteìnsi pribadi yang 

seìsuìngguìhnya. Sikap keìbohongan adalah dasar karakteìristik uìntuìk 

meìnyeìmbuìnyikan keìbuìruìkan seìrta keìjahatan yang dipeìrbuìat. Dalam hal 

lahiriah seìlaluì beìruìsaha meìnuìnjuìkkan seìpeìrti sosok yang teìrkeìmuìka dan ideìal 

dalam pandangan orang lain. Orang muìnafik teìrcirikan deìngan aspeìk 

 
2 Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Alam Islam, Terj,  

Musthofa Ani ddk, (Jakarta: Darul Haq, 2006), hlm. 306. 
3 Muhammad Bin Ismail al-Bukhai, Shahh Bukhari (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 1987), hlm. 21 
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peìrkataan dan peìrbuìatan dalam keìadaan lahiriahnya beìrlawanan deìngan 

batinnya.4 

Muìnafik juìga dapat kita kateìgorikan seìbagai suìatuì peìnyakit yang sangat 

suìlit teìrdeìteìksi dalam ruìang lingkuìp masyarakat muìlai pada masa Rasuìluìllah 

hingga masa modeìrn saat ini. Laluì, apa yang meìnyeìbabkan sifat keìmuìnafikan 

ini tuìmbuìh di masyarakat?. Mayoritas uìlama beìrkata: “Peìnyeìbabnya adalah 

keìtakuìtan meìreìka keìpada orang-orang Muìslim. Seìbab, deìngan peìnampakan 

yang palsuì ini, meìreìka dapat meìlinduìngi diri, harta, anak-anak, dan 

keìhormatan meìreìka dari orang-orang Muìslim. Nabi saw. Dalam meìnjalani 

reìalita keìhiduìpan kauìm muìnafik yang seìlaluì beìruìbah karakteìrnya, teìruìtama 

dalam inteìraksi seìsama manuìsia, yaituì dalam peìrcakapan atauì peìrbuìatan 

meìreìka. Oleìh kareìna ituì, manuìsia yang lainnya dapat meìngeìtahuìi sosok 

pribadi meìreìka meìlaluìi sifat bicaranya, yaituì deìngan meìmpeìrhatikan 

keìseìsuìaian antara apa yang diuìcapkan deìngan apa yang diyakini dalam 

hatinya5. 

Wahbah Az-Zuìhayli dalam Tafsir Al-Muìnir meìneìgaskan bahwa sifat 

peìrilaku ì muìnafik meìruìpakan ancaman seìriuìs bagi keìhiduìpan spirituìal seìrta 

sosial u ìmat Islam. 

Feìnomeìna peìrilakuì mu ìnafik tidak hannya teìrjadi di zaman Nabi 

Muìhammad SAW, teìtapi teìru ìs beìrkeìmbang dalam beìrbagai  beìntuìk di eìra 

 
4 Nur Rohmatul Azka dan Udin Supriadi, “Analisis Karakter Manusia Munafik Melalui 

Pendekatan Tematik Digital Qur’an”. (Bandung: STIQ ZAD : jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 

No,1 Zad Al-Mufassirin, No 1,vol 2, 2020), hlm. 2. 
5 Ibid., hlm. 3 
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modeìrn6. Contohnya dalam praktik manipuìlasi politik, peìncitraan sosial, dan 

peìnghianatan teìrhadap amanah yang eìmban dalam beìrbagai seìctor keìhiduìpan. 

Oleìh kareìna itu7
ì, peìnuìlis meìmfokuìskan diri dalam peìneìlitian ini pada analisis 

karakteìr muìnafik beìrdasarkan Tafsir Wahbah Az-Zuìhaili dalam Tafsir Al-

Muìnir 

Adapuìn ayat yang meìmbahas teìntang karakteìristik muìnafik, ciri-ciri 

ataupun perilaku munafik adalah seìbagai beìrikuìt: 

Table 2,1 

Nama Surat Ayat  

An-Nisa’ 61dan 142,  

Al-Tauìbah 64, dan 67 

Al-Munafiqun  1-4 

 

Tabeìl di atas meìruìpan ayat-ayat yang meìmbahas teìntang karakteìristik 

pada orang-orang muìnafik.8 

Dan ayat yang meìmbahas teìntang peìrilaku ì muìnafik atauì beìntu ìk 

keìmuìnafikan yang dilakuìkan oleìh kauìm muìnafik 

 Dan ayat teìntang ancaman Allah teìrhadab orang muìnafik diteìgaskan dalam 

quìr’an suìrat an-nisa’ ayat 138-145, dan At-Tauìbah ayat 68, 73. 

 
6 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), hlm. 221–225: 

Pembahasan tentang sifat munafik yang tetap relevan di berbagai zaman. 
7 Nur Rohmatul Azka dan Udin Supriadi, "Analisis Karakter Manusia Munafik melalui 

Pendekatan Tematik Digital Qur'an," Jurnal STIQ ZAD 2, no. 1 (2020): 2–3: Relevansi sifat 

munafik dalam konteks modern yang mencakup manipulasi sosial dan politik. 
8 Wahbah Az-Zuhayli, Tafsir Al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Jilid 2 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 154. 
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Tabel 2.2 

Nama Surat Ayat 

At-Tauìbah 68, 73,  

An-Nisa’  145 

Dari seìkian banyak mu ìfasir konteìmporeìr, kitab Tafsir yang meìmiliki 

corak dan karakteìristik yang beìrbeìda dari Tafsir lain, diantara keìuìngguìlan 

Tafsir Wabah Az-Zuìhayli. adalah teìrdapat ruìang lingkuìp ayat-ayat al-Quìr’an 

yang sangat luìas, baik ituì beìrkaitan deìnga kosa kata ayat, muìnasabah (koreìlasi 

antara ayat deìngan suìrat), pokok kanduìngan seìtiap suìrat, keìsimpuìlan yang 

meìnyangkuìt beìrbagai aspeìk (akidah, ibadah, muìamalah, akhlak dan huìkuìm-

huìkuìm dan lain-lain) yang meìnjadi ruìjuìkan kuìat bagi seìtiap peìneìnaliti.9  

Diantara pokok peìmbahasan akidah yang di kuìtip  dalam Tafsir Wahbah 

Zuìhayli adalah peìrilakuì atauì karakteìristik orang muìnafik,  meìnuìruìt Wahbah 

Zuìhayli muìnafik adalah orang yang hatinya ruìsak atauì sakit, orang yang 

speìsifik deìngan seìmboyan peìnduìsta, orang yang meìngingkar janji keìtika 

beìrjanji, orang yang meìngu ìcapkan iman namuìn hatinya peìnuìh deìngan 

keìkuìfuìran, orang yang ceìndeìruìng keìpada tabiat,suìka meìnguìbah hakikat,dan 

meìmuìtar beìlitkan keìnyataan, kareìna meìreìka di anggap peìngeìcuìt yang leìmah10 

Dari peìnjeìlasan diatas dapat disimpuìlkan deìngan meìruìjuìk keìpada 

pandangan Wahbah Az-Zuìhayli akan dapat teìrcipta suìatuì peìmbahasan yang 

kompreìheìnsif dan bisa kita dikeìtahuìi bagaimana gambaran orang muìnafik 

yang teìrjadi pada zaman seìkarang seìsuìai deìngan peìnafsiran Wahbah Az-

 
9 Wahbah Al- Zuhaili. 2009 . “Al-Tafsir Al-Munir, hlm.11 
10 Wahbah Al- Zuhaili. Loc Cit. hlm. 55-56 
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Zuìhayli. Kareìna Tafsir Al-Muìnir ini juìga muìdah uìntuìk dipahami dan 

Tafsirannya beìrsifat global (uìmuìm) 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan yang peìnuìlis paparkan diatas, maka peìneìliti 

akan meìmbatasi peìneìlian ini teìntang perilakuì meìnafik pada kitab Tafsir Al-

Muìnir, kareìna peìnuìlis meìnyimpuìlkan bahwa bahasan ini reìleìvan deìngan sifat 

perilaku ì dalam keìhiduìpan akidah Islam. Disamping ituì peìnuìlis suìdah 

meìlaku ìkan riseìt teìrhadap karya ilmiah atauìpuìn peìneìlitian teìrhadap konseìp 

muìnafik dan juìga peìnafsiran-Peìnafsiran ayat-ayatnya. Namuìn peìneìliti beìluìm 

meìneìmuìkan karya atauì skripsi yang meìmbahas teìma muìnafik pada Tafsir Al-

Muìnir dalam al-Quìr’an pada ayat teìrteìntuì maka peìneìliti akan meìlakuìkan 

peìneìlitian deìngan PERILAKU MUNAFIK DALAM AL-QUR’AN ( 

PERSPEKTIF TAFSIR AL-MUNIR) 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini membatasi kajian pada konsep munafik dalam Al-

Qur’an, dengan fokus analisis terhadap Surah At-Taubah, An-Nisa’, dan 

Al-Munafiqun. Ketiga surah ini dipilih karena secara khusus membahas 

karakteristik, perilaku, serta ancaman Allah terhadap kaum munafik. 

C. Batasan Masalah 

1. Menjelaskan konsep munafik dalam al-qur’an dan bagaimana tafsir al-

munir menjelaskannya dari aspek bahasa dan teologi 

2. Menganalisis karakteristik munafik menurut Wahbah Az-Zuhayli serta 

relevansinya dalam kehidupan sosial dan keagamaan. 

3. Mengungkap bagaimana ancaman Allah terhadap kaum munafik dalam 

Tafsir Al-Munir serta hikmah yang dapat diambil dari tafsir tersebut. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitiaan  

1. Tujuan 

a. Menjelaskan karakteristik  munafik dalam al-qur’an dan bagaimana 

tafsir al-munir menjelaskannya dari aspek bahasa dan teologi. 

b. Menganalisis karakteristik munafik menurut Wahbah Az-Zuhayli serta 

relevansinya dalam kehidupan sosial dan keagamaan. 

c. Mengungkap bagaimana ancaman Allah terhadap kaum munafik dalam 

Tafsir Al-Munir serta hikmah yang dapat diambil dari tafsir tersebut. 

2. Manfaat  
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a. Manfaat Teìoritis, deìngan adanya peìneìlitian ini, diharapkan dapat 

meìnjadi tambahan uìntu ìk dijadikan salah satu ì bahan reìfeìreìnsi dalam 

duìnia akadeìmik seìcara uìnuìm atauì khuìsuìs dalam kajian Tafsir 

konteìmporeìr  

b. manfaat praktis, peìlitian ini diharabkan dapat meìmbeìrikan informasi 

keìpada khalayak banyak meìngeìnai karakteìristik muìnafik yang 

dijeìlaskan dalam al-Qu ìr’an. Deìngan adanya peìneìlitian ini, dapat 

meìnjadi alat bantuì bagi peìmbaca uìntuìk deìjadikan bahan tambahan 

reìfeìreìnsi. 

E. Kajian Pustaka 

1. Skripsi ini dituìlis oleìh sharimah, peìruìmpamaan orang muìnafik dalam Al-

Quìr’an (Stuìdi amthal al-Quìr’an dalam suìrat Al-Baqarah). Fakuìltas 

Uìshu ìluìddin dan Filsafat UìIN Ar-Raniry Banda Aceìh. Dalam skripsi ini 

dibahas ayat-ayat amtsal yang teìrdapat di dalam su ìrah Al-Baqarah, adapu ìn 

peìnu ìlis meìnjeìlaskan amtsal didalam suìrah Al-Baqarah dibagi meìnjadi 

eìmpat teìma yaituì : amtsal teìntang akidah, huìkuìm, meìtodologi dan 

shadaqah11 

2. Skripsi yang dituìlis oleìh Nisa Uìl Haq, Karakteìristik muìnafik dalam suìrat 

Al-Baqarah Ayat 8-20 meìnuìruìt Sayyid Quìthb dalam Tafsir Fi Zhilal 

Quìran. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada tafsir al-munir karya 

wahbah az-zuhayli dalam memahami konsep munafik. 

 
11Sharimah, Perumpamaan Orang Munafik Dalam Al-Qur’an (Studi amthal Al-Qur’an 

dalam surat Al-Baqarah), Banda Aceh2022,Universitas Negeri Ar-Raniry, hlm. 12 
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3.  Skripsi Asri Kharisma Puìtri, deìngan juìduìl “Karakteìristik muìnafik dalam 

al-Quìr‟an: Tafsir Al-Maraghi”. Dalam peìneìlitian ini peìnuìlis meìnyimpuìlkan 

bahwa karakteìr muìnafik yang meìnonjol seìrta seìring meìnjadi ciri khasnya 

ialah krakteìrnya yang beìrmuìka duìa dikareìnakan akibat seìring beìrbohong. 

Meìngakuìi beìriman namuìn hatinya tidak. seìbab uìtama yang meìmbuìat uìntu ìk 

meìlakuìkannya seìpeìrti Prilakuì yang meìnyimpang deìngan beìrakarnya 

keìyakinan meìnyimpang dalam hati yang didalamnya teìrdapat peìnyakit 

deìngan meìnyeìbabkan leìmahnya iman, tidak bisa meìmahami ajaran agama 

seìrta hikmah-hikmahnya. Peìrsamaan dari skripsi teìrseìbuìt dan peìnuìlis sama-

sama meìmbahas karakteìr muìnafik. Seìdangkan peìrbadaannya skripsi diatas 

meìmbahas karakteìr muìnafik dalam tafsir al-maraghi seìdangkan peìnuìlis 

meìnguìpas meìngeìnai kareìkteìristik muìnafik dalam tafsir al-Muìnir dan 

beìriringn teìrhadap apa yang teìrjadi di eìra modeìrn . 

4. Dwi Seìptiani, Juìrnal beìrjuìduìl “Reìtorika Dakwah Uìstaz Hanan Attaki Pada 

Eìpisodeì “Sifat Muìnafik.” Peìneìlitian meìmbuìktikan bahwa reìtorika yang 

digu ìnakan oleìh Uìstaz Hanan Attaki meìlipuìti eìmpat hal, yakni gaya bahasa, 

diksi, dan intonasi yang khas. Peìrtama, diteìmuìkan adanya peìneìrapan gaya 

bahasa klimaks, antiklimaks, dan reìpeìtisi dalam videìo teìrseìbuìt. Keìduìa, 

diksi yang diguìnakan adalah kata sapaan, kata peìrcakapan, dan kata 

khuìsuìs. Keìtiga, intonasi yang paling dominan digu ìnakan oleìh Uìstaz Hanan 

Attaki adalah nada tuìruìn naik. Oleìh seìbab ituì, dapat disimpuìlkan bahwa 

peìneìrapan gaya bahasa, diksi, dan intonasi yang teìpat dalam ceìramah Uìstaz 
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Hanan Attaki sangat beìrpeìngaruìh teìrhadap peìnyampaian isi ceìramah 

keìpada jamaah12.. 

5. Artikeìl yang dituìlis oleìh Ahmad Faisal, Theì Social Dynamics Of 

Hypocristy “Caseì Stuìdieìs From Indoneìsia” artikeìl ini meìngeìksplorasi 

bagaimana peìrilakuì muìnafik meìmanifeìstasikan dirinya dalam huìbuìngan 

social. Seìrta akbat beìsarnya teìrhadap norma social dan buìdaya. Di mana 

dalam konteìks social muìnafik ini meìnjadi peìngaru ìh beìsar teìrhdap jaringan 

keìpeìrcayaan antara individuì deìngan satuì peìruìsahaaan, seìrta meìnciptakan 

keìsalah pahaman yang meìndalam13 

Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini meìmiliki keìuìnikan peìneìlitian ini hannya 

meìnggu ìnakan Tafsir Al-Muìnir tanpa meìncampuìr analisis dari tafsir lainnya. 

F. Metode Penelitian 

Peìneìlitian ini meìmbatasi analisis hannya pada Tafsir al-Muìnir karya 

Wahbah Az—Zuìhayli, dikareìnakan tafsir ini meìmiliki peìndeìkatan teìmatik 

yang sangat reìleìvan deìngan topic peìrilakuì muìnafik dalam al-Quìr;an. Dimana 

Tafsir al-Muìnir meìmbeìrikan peìnjeìlasan yang kompreìheìnsif yang meìnyatuì 

paduìkan aspeìk teìologis, moral dan sosial, seìhingga tidak meìmeìrluìkan 

peìrbandingan deìngan Tafsir lain. Peìmilihan ini juìga beìrtuìjuìa uìntuìk 

meìnghasilkan kajian yang leìbih meìndalam seìrta fokuìs seìsuìai arahan peìneìlitian 

akadeìmik. 

 

 

 
12 Dwi Septiani, “Retorika Dakwah Ustaz Hanan Attaki Pada Episode “Sifat Munafik”, 

Jurnal Sastra UNPAM, vol.1, no.1 (Juni 2020), hlm. 63-75. 
13 Jurnal of Indonesia social studies, vol. 10. No. 3. 2023 
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1. Jenis Penelitian  

Jeìnis peìneìlitian ini teìrmasuìk dalam kateìgori peìneìlitian keìpuìstakan 

atau ì library reìseìarch. Seìbuìah meìtodeì yang meìgharuìskan peìneìliti 

meìlakuìkan peìneìluìsuìran dan kajian teìrhadap suìmbeìr-suìmbeìr puìstaka yang 

meìmiliki keìteìrkaitan langsu ìng mauìpuìn tidak langsuìng deìngan suìbjeìk dan 

objeìk keìteìrkaitan. Adapuìn sifatnya ialah meìtodeì peìneìlitian yang beìrtuìjuìan 

uìntu ìk meìngkaji deìskripsi yaituì meìnggambarkan seìcara jeìlas, sisteìmatis, 

faktu ìal dan akuìrat seìrta meìngeìmuìkakan feìnomeìna atauì huìbuìngan antara 

feìnomeìna yang diteìliti. Dalam peìneìlitian ini meìndeìskripsikan pandangan 

dan peìmahaman Wahbah Az-Zuìhayli teìntang Orang Muìnafik dalam kitab 

Tafsir dalam Tafsir Al-Muìnir 14 

2. Sumber Pengumpulan Data 

data yang akan diguìnakan dalam peìneìlitian ini diambil dari beìrbagai 

suìmbeìr seìpeìrti kitab, buìkuì, artikeìl, juìrnal, dan seìgala informasi yang 

teìrseìdia di meìdia ceìtak mauìpuìn meìdia onlineì. Suìmbeìr yang di guìnakan 

teìrbagi meìnjadi duìa. 

a. Suìmbeìr Data Primeìr 

Suìmbeìr primeìr yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah al-

Quìr’an dan teìrjeìmahannya, kitab Tafsir Al-Mu ìnir karya Wahbah Az-

Zuìhayli teìrkait Tafsiran orang muìnafik dalam Quìr’an, Dan dalam 

peìneìlitian ini peìnuìlis meìmbatasi peìneìlitian ini dalam al-quìr’an ayat 

 
14 Nur Fuadi Rahman, Hermeneutika Al-Qur‟an, Jurnal Transformatif, V 1, No 2, 2017, 

hlm. 190. 
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teìrteìntuì. dan beìbeìrapa buìkuì, Artikeìl, Sripsi yang reìleìvan seìbagai 

peìnduìkuìng yang kuìat. 

b. Suìmbeìr Data  Skuìndeìr  

Suìmbeìr skuìndeìr yang diguìnakan adalah kitab Tafsir konteìmporeìr 

karangan Wahbah Az-Zuìhayli, kitab hadits, bu ìkuì-buìkuì, juìrnal, artikeìl-

artikeìl, skripsi dan informasi lainnya yang dapat dipeìrtangguìng 

jawabkan keìbeìnaran datanya, yang beìrkaitan deìnngan peìrmasalahan 

dalam peìneìlitian dan dianggap peìntinng uìntuìk dikuìtip meìnjadi seìbuìah 

reìfeìreìnsi tambahan. 

3. Metode Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari sumber primer (al-qur’an dan tafsir al-

munir )serta sumber skunder (jurnal, buku, dan skripsi terkait). 

2. Klasifikasi Data 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengelompokan data 

sesuai dengan kategorinya, sesuai dengan tema utama: karakteristik, 

perilaku, dan ancaman allah terhadap orang-orang munafik. 

Ayat-ayat dalam Surah An-Nisa’, At-Taubah, dan Al-Munafiqun 

diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian . 

c. Analisis Data 

Menggunaka metode Deskriptif-Analitis, dengan 

membandingkan pemahaman wahbah az-zuhayli terhadap ayat-ayat 

munafik. 
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d. Interpretasi Data 

Menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan munafik 

beradasarkan penafsirrran wahbah azuhayli dan hubuangannya 

dengan fenomena sosial saat ini. 

e. Kenyimpulan 

Dari hasil analisis, peneliti merumuskan temuan utama yang 

menjawab Rumusan Masalah. 

Peneliti juga membandingkan temuan ini dengan tujuan 

penelitian untuk memastikan semua pertanyaan terjawab. 

3. Verifikasi dan Validasi Data 

Peneliti memeriksa kembali kutipan dan halaman dalam Tafsir Al-

Munir agar tidak terjadi kesalahan rujukan. 

Jika ada data yang kurang jelas, peneliti mencari sumber 

pendukung (sekunder) untuk menguatkan interpretasi. 

G. Sistematika Penulisan  

Bab peìrtama: pada bab ini peìnuìlis meìncantuìmkan peìndahuìluìan yang 

teìrdiri dari latar beìlakang masalah, alasan peìmilihan juìduìl, peìneìgasan istilah, 

ideìntifikasi masalah, batasan masalah, ruìmuìsan masalah, tuìjuìan peìneìlitian, 

manfaat peìneìlitian, tinjuìan puìstaka, meìtodeì peìneìlitian dan sisteìmatika 

peìnuìlisan. 

Bab keìduìa: beìrisikan gambaran uìmuìm meìngeìnai deìfinisi muìnafik, teìori 

peìmbahasan yaituì meìngeìnai orang muìnafik dan pokok pokok bahasa teìrkait 

tafsir teìmatik dalam beìrbagai reìfeìreìnsi. 
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Bab keìtiga: Bab ini bagian peìrtama meìngeìnai biografi Wahbah Az-

Zuìhaili, meìnguìraikan gambaran uìmuìm atauì profil Tafsir Al-Muìnir, karya-

karya Wahbah Az-Zuìhayli. Meìtodeì dan karteìristik Tafsir Al-Muìnir. 

Bab keìmpat: meìmbahas meìngeìnai analisis konteìks muìnafik dalam ayat 

Quìr’an analisis Tafsir Al-Muìnir baik ituì beìrkaitan deìngan karakteìr muìnafik, 

ciri-ciri, dan ancaman teìrhadap muìnafik dalam peìrspeìktif wahbah Az-Zuìhayli 

Bab keìlima: ialah bagian peìnuìtuìp, beìrisikan keìsimpuìlan dan 

keìseìluìruìhan peìmbahasan yang disuìsuìn peìneìliti. Bab ini beìruìpaya meìnjawab 

dari peìruìmuìsan masalah deìngan hasil peìneìlitian yang dilakuìkan, seìhingga 

meìngeìtahuìi jawaban dari masalah ituì. (meìngeìmuìngkakan keìsimpuìlan, 

ruìmuìsan masalah, dan saran-saran yang di anggap peìnting uìntuìk keìmajuìan 

mauìpuìn keìlanjuìtan pneìlitian yang leìbih baik 

 


